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mulia 
Yang mengajar manusia dengan pena, 

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (QS: Al-’Alaq 1-5) 
Ya Allah, 

Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi takdirku, sedih, bahagia, 
dan bertemu orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman bagiku, yang telah 

memberi warna-warni kehidupanku. Kubersujud dihadapan Mu, 
Engaku berikan aku kesempatan untuk bisa sampai 

Di penghujung awal perjuanganku 
Segala Puji bagi Mu ya Allah, 

 
Alhamdulillah..Alhamdulillah..Alhamdulillahirobbil’alamin.. 

Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha 
Tinggi nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku 

manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani 
kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku untuk meraih 

cita-cita besarku. 
 

Lantunan Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih, menadahkan doa 
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karya kecil ini untuk Alm. Ayahanda dan Almh. Ibundaku tercinta, yang sudah tiada, 

semoga Allah SWT. Menempat ayah dan ibu ditempat yang layak disisi-Nya. Amin 
Setelah melewati jalan panjang akhirnya anakmu sudah dapat menyelesaikan studi 

ini, walaupun ayah sama ibu tidak dapat melihat aku memakai toga dan sukses, ini bukan 
akhir namun ini adalah awal dari segalanya, aku akan terus belajar dan belajar sampai 

batu nisan menjadi ijazah terakhirku. 
 

Terima kasih yang tak terhingga untuk saudara-saudaraku yang sudah menjadi 
penyemangat dalam penyelesaian studi ini. Aku tahu impiku adalah harapan 

kalian.Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-harapan yang kalian 
impikan didiriku, meski belum semua itu kuraih insyallah atas dukungan doa dan restu 

semua mimpi itu kan terjawab di masa penuh kehangatan nanti. Untuk itu 
kupersembahkan ungkapan terimakasihku kepada: 

 
Kepada kakak-kakak dan abang-abangku (Yuliana, Husna Dewi, Sulaiman, Mahdi 

dan Rizana Yani) semoga Allah selalu melimpahkan rahmat dan nikmatNya untuk kita 
semua. Amin.. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Analisis Ketersediaan Koleksi dan Pelayanan Berdasarkan Standar 
Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011 (studi Komparatif pada Perpustakaan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh dan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh)”. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana kesesuaian antara ketersediaan koleksi dan 
pelayanan perpustakaan berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 
010:2011 pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan STAIN Teungku 
Dirundeng Meulaboh dan bagaimana perbedaan ketersediaan koleksi dan 
pelayanan berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011 di 
perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan STAIN Teungku Dirundeng 
Meulaboh. Penelitian ini merupakan penelitian komparatif (perbandingan) dengan 
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 
dokumetasi dan observasi. Informan dalam penelitian ini yaitu kepala 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan kepala Perpustakaan STAIN 
Teungku Dirundeng Meulaboh, serta 2 orang staff yang bertugas di perpustakaan 
UIN Ar-Raniry Banda Aceh, diantaranya 1 orang staff yang bertugas di bagian IT, 
Digitalisasi dan website serta 1 orang staff yang bertugas di bagian pengadaan, 
kemudian 1 orang staff yang bertugas di perpustakaan STAIN Teungku 
Dirundeng Meulaboh pada bagian automasi. Data dianalisis dengan menggunakan 
deskripstif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan koleksi 
dan pelayanan pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry dan STAIN Teungku 
Dirundeng Meulaboh belum sesuai dengan Standar nasional perpustakaan (SNP)  
010:2011. Walaupun demikian diantara kedua perpustakaan tersebut, pelayanan 
pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh hampir memenuhi Standar 
Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011. Dari 4 (empat) item Standar Nasional 
Perpustakaan (SNP) 010:2011, hanya layanan literasi yang belum tersedia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Ketersediaan koleksi perpustakaan adalah kesiapan bahan pustaka pada 

suatu perpustakaan untuk digunakan, dimanfaatkan, didayagunakan pengguna 

perpustakaan.1 Ketersediaan koleksi di perpustakaan perguruan tinggi hendaknya 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kurikulum yang berlaku dalam perguruan 

tinggi yang menaunginya sehingga dapat didayagunakan secara maksimal oleh 

seluruh civitas akademik. Seperti yang telah tercantum dalam UU No. 43 Tahun 

2007 tentang perpustakaan pasal 24 ayat 2 yang menyebutkan bahwa 

perpustakaan memiliki koleksi, baik dalam jumlah judul dan eksamplarnya yang 

mencukupi untuk pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat.2 

Sutarno menambahkan bahwa ketersediaan koleksi perpustakaan adalah 

sejumlah koleksi atau bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan 

cukup memadai koleksinya dan koleksi tersebut disediakan agar dapat 

dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan tersebut.3 Di sisi lain, Siregar 

menyebutkan bahwa ketersediaan koleksi adalah pengorganisasian yang tersedia 

                                                             
1Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006) 104.  
2UU RI Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan (pasal 24 Ayat 2)  
3Sutarno, Manajemen Perpustakaan  (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), 85. 
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serta memberikan kemudahan kepada pengguna dan jumlah bahan perpustakaan 

selalu mencukupi, supaya pengguna dapat dilayani dengan baik.4  

Menurut Standar Nasional Perpustakaan (SNP) tentang jenis dan jumlah 

koleksi yang harus tersedia di perpustakaan perguruan tinggi antara lain: “Koleksi 

perpustakaan berbentuk karya tulis, karya cetak dan/atau karya rekam terdiri atas 

fiksi dan non fiksi dengan jumlah buku wajib 144 judul buku wajib per program 

studi, jumlah buku pengembangan 2 kali jumlah buku wajib, jurnal ilmiah 

minimal satu judul (berlangganan atau menerima secara rutin) per program studi, 

majalah ilmiah populer minimal satu judul (berlangganan atau menerima secara 

rutin) per program studi, muatan lokal (local content) yang terdiri hasil karya 

ilmiah civitas akademika seperti skripsi, tesis, disertasi, makalah seminar, 

simposium, konferensi, laporan penelitian, laporan pengabdian masyarakat, 

laporan lain-lain, pidato pengukuhan, artikel yang dipublikasikan di media massa, 

publikasi internal kampus majalah atau buletin kampus”.5 

Oleh karena itu, ketersediaan koleksi merupakan salah satu pendukung 

untuk pencapaian pembelajaran, pengorganisasian bahan ajar setiap program studi 

supaya dapat memberikan manfaat dan memenuhi kebutuhan bahan ajar  dalam 

kegiatan pembelajaran.6 Dengan adanya koleksi yang memadai mahasiswa dan 

civitas akademika mudah mendapatkan informasi untuk memenuhi kebutuhan 

informasi, baik tugas akademik, bahan ajar, dan penelitian yang mereka lakukan. 

                                                             
4Belling Siregar, Pengembangan Koleksi (Medan: Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Provinsi Sumatra Utara, 2002), 2. 
5Standar Nasioanal Perpustakaan (SNP) bidang perpustakaan sekolah dan perguruan 

tinggi, perpustakaan Nasioanal RI, 2011, 2-3. 
6 Depdiknas, Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (Jakarta: Dirjen DIKTI, 1994), 

24.  
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Selain ketersediaan koleksi, pelayanan perpustakaan merupakan bagian 

dari kegiatan perpustakaan yang dilaksanakan dengan melakukan hubungan 

langsung dan tidak langsung dengan pengguna jasa perpustakaan. Lasa Hs. 

menjelaskan pelayanan perpustakaan mencakup semua kegiatan pelayanan kepada 

pengguna yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan 

dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pengguna perpustakaan.7 

Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011 perguruan tinggi menjelaskan 

bahwa perpustakaan menyediakan layanan kepada pemustaka sekurang-

kurangnya 45 jam per minggu, minimal 5 hari kerja perminggu. Jenis layanan 

perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi: layanan sirkulasi, layanan referensi, 

literasi informasi, layanan teknologi informasi dan komunikasi. Selain layanan 

tersebut perpustakaan juga harus membuat laporan kegiatan berupa angka statistik 

dan uraian minimal laporan semester dan laporan tahunan diserahkan kepada 

rektor, ketua yayasan, ketua lembaga pendidikan. Perpustakaan juga harus 

melakukan pengembangan dengan cara mengadakan kerjasama dengan perguruan 

tinggi lain dan lembaga yang berkaitan dengan pendidikan.8 

Pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh 

suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak 

mengakibatkan kepemilikan apapun.  Gronroos dalam Tjiptono menyatakan 

bahwa pelayanan merupakan proses yang terdiri atas serangkaian aktifitas 

intangible yang biasa namun tidak harus selalu terjadi pada interaksi antara 

                                                             
7Lasa Hs, Jenis-Jenis Pelayanan Informasi Perpustakaan (Yogyakarta: GMU Press, 

1994, 122.  
8 Standar Nasioanal Perpustakaan (SNP) bidang perpustakaan sekolah dan perguruan 

tinggi..., 6. 
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pelanggan dan karyawan, jasa dan sumber daya, fisik atau barang, dan sistem 

penyedia jasa, yang disediakan sebagai solusi atas masalah pelanggan.9 Dari 

uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah pelayanan. Tidak ada 

perpustakaan jika tidak ada pelayanan. Pelayanan yang diberikan kepada 

pengguna harus sesuai dengan apa yang dibutuhkannya. Tujuan layanan 

perpustakaan secara umum adalah agar semua koleksi yang disediakan oleh 

perpustakaan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh pengguna secara 

efektif dan efisien.  

Berdasarkan data awal yang penulis dapat pada Perpustakaan UIN Ar-

Raniry dan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh menunjukkan bahwa 

ketersediaan koleksi pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh berjumlah 

35123 judul dan 80644 eksamplar.10 Sedangkan ketersediaan koleksi pada 

Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh untuk saat ini berjumlah 

2612 judul dan 8079 eksamplar.11 Sementara itu, pada Perpustakaan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh menunjukkan koleksi bidang Pendidikan Agama Islam 

berjumlah 59 judul dan 109 eksamplar dan buku pengembangannya berjumlah 

149 eksamplar, koleksi Manajemen Pendidikan Islam berjumlah 6 judul dan 34 

eksamplar dan buku pengembangannya berjumlah 38 eksamplar, dan untuk 

bidang Pendidikan Bahasa Arab berjumlah 11 judul dan 26 eksamplar dan buku 

pengembangannya berjumlah 226 eksamplar, selain buku wajib dan buku 

pengembangan pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh juga terdapat 

                                                             
9 Purwani Istiana, layanan Perpustakaan (Yogyakarta: 2014),  1-2. 
10Dokumentasi Bagian  Automasi UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry, 2017  
11Dokumentasi Bagian Automasi Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh, 

2017 
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skripsi, LKP, jurnal LIPI, dan Majalah. Sedangkan pada Perpustakaan STAIN 

Teungku Dirundeng Meulaboh koleksi bidang Pendidikan Agama Islam 

berjumlah 30 judul dan 50 eksamplar dan buku pengembangannya berjumlah 517 

eksamplar , bidang Manajemen Pendidikan Islam berjumlah 98 judul dan 195 

eksamplar, buku pengembangan berjumlah 260 eksamplar, serta bidang 

Pendidikan Bahasa Arab berjumlah 40 judul dan 102 eksamplar. Selain buku 

wajib dan buku pengembangan pada Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng 

Meulaboh juga terdapat jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan laporan pengabdian 

masyarakat.  

Sedangkan pelayanan yang diberikan pada perpustakaan UIN Ar-Raniry 

selama 40 jam pada siang hari dan 12 jam pada malam hari, jadi total layanan 

pada perpustakaan UIN Ar-Raniry berjumlah 52 jam dalam seminggu, dan 

layanan yang diberikan antara lain: layanan sirkulasi, layanan referensi, dan 

layanan teknologi informasi dan komunikasi (internet). Sedangkan pada 

Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh memberikan pelayanan 

selama 39 jam dalam seminggu dan pelayanan yang diberikan pelayanan sirkulasi 

dan referensi.  

Berdasarkan data di atas, membuktikan bahwa adanya perbandingan antara 

ketersediaan koleksi dan pelayanan pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry dan 

STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh serta membuktikan adanya 

ketidakseimbangan antara ketersediaan koleksi dan pelayanan perpustakaan 

menurut Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011.  Hal tersebut yang 

membuat penulis ingin mengetahui bagaimana Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
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Banda Aceh dan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh dalam menyediakan 

informasi dan memberikan pelayanan kepada pengguna perpustakaan. 

Dari beberapa penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

suatu penelitian dengan membangdingkan dua buah perpustakaan dengan judul 

“Analisis Ketersediaan Koleksi dan Pelayanan Berdasarkan Standar 

Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011 (Studi  Komparatif Pada 

Perpustakaan UIN  Ar-Raniry Banda Aceh dan STAIN Teungku Dirundeng 

Meulaboh” 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas yang menjadi rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah:  

1. Bagaimana kesesuaian ketersediaan koleksi dan pelayanan berdasarkan 

Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011 di Perpustakaan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh dan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh? 

2. Bagaimana perbedaan ketersediaan koleksi dan pelayanan berdasarkan 

Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011 di perpustakaan UIN Ar-

Raniry dan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh? 

C.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  



7 
 

1. Untuk mengetahui sejauh mana kesesuaian antara ketersediaan koleksi dan 

pelayanan berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011 pada 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry dan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh. 

2. Untuk mengetahui perbedaan ketersediaan koleksi dan pelayanan berdasarkan 

Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011 di perpustakaan UIN Ar-

Raniry dan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari penelitian komparatif 

yang dilaksanakan pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry dan STAIN Teungku 

Dirundeng Meulaboh adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber pengembangan ilmu pengetahuan yang dikaji. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 

selanjutnya untuk mengkaji lebih mendalam mengenai topik ini. 

c. Hasil karya ilmiah ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca 

terutama bagi peneliti sendiri. 

2. Manfaat Praktis  

a. Sebagai bahan masukan bagi Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh dan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh dalam 
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menyediakan koleksi dan memberikan pelayanan perpustakaan yang 

sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan (SNP). 

b. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi bahan rujukan dalam 

mengembangkan lebih dalam penelitian mengenai topik ini.  

E.  Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari salah penafsiran dan pemahaman para pembaca serta 

fokus dalam penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah dan 

memberikan batasan dalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang dimaksud 

adalah: 

1. Analisis 

Pengertian analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu 

pokok menjadi bagian-bagian atau komponen sehingga dapat diketahui ciri atau 

tanda tiap bagian, kemudian hubungannya satu sama lain serta fungsi masing-

masing dari setiap bagian.12 

Analisis yang penulis maksud adalah menganilis ketersediaan koleksi dan 

pelayanan antara Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan STAIN Teungku 

Dirundeng Meulaboh Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 

010:2011. 

2. Ketersediaan koleksi 

                                                             
12 http://www.artikelsiana.com/2017/10/pengertian-analisis-tujuan-analisis.html. Akses 

pada 27 Desember 2017. 

http://www.artikelsiana.com/2017/10/pengertian-analisis-tujuan-analisis.html
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Ketersediaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “ketersediaan 

mengandung kesiapan suatu sasaran (tenaga, barang, modal anggaran) untuk 

dapat dipergunakan atau dioperasikan dalam waktu yang telah ditentukan.13 

Menurut Sutarno ketersediaan koleksi adalah “adanya sejumlah koleksi yang 

dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai jumlah koleksinya dan 

koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan 

tersebut.14 

Adapun ketersediaan koleksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kesiapan koleksi dalam bidang pendidikan agama islam, manajemen pendidikan 

islam, dan pendidikan bahasa arab Pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry dan STAIN 

Teungku Dirundeng Meulaboh berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 

010:2011. 

3. Pelayanan Perpustakaan 

Pelayanan perpustakaan adalah kegiatan yang diselenggarakan untuk 

membantu memberikan kemudahan kepada para pengguna perpustakaan di dalam 

menggunakan atau memanfaatkan bahan-bahan pustaka yang tersedia di 

perpustakaan.15 

Pelayanan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu aktifitas yang 

disediakan oleh Perpustakaan UIN Ar-Raniry dan STAIN Teungku Dirundeng 

                                                             
13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), 1009.  
14Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik  (Jakarta: Sagung 

Seto, 2006), 85.  
15 Yaya Suhendar, Cara Mengelola Perpustakaan Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada, 

2014), 183.  



10 
 

Meulaboh yang bertujuan untuk membantu pengguna dalam memanfaatkan 

perpustakaan seperti layanan sirkulasi dan layanan referensi. 

 

 

4. Studi Komparatif 

Studi komparatif adalah penelitian ilmiah atau kajian berdasarkan 

perbandingan. Studi komparatif akan menemukan persamaan-persamaan dan 

perbedaan-perbedaan tentang benda, orang, prosedur eja, ide, kritik terhadap 

orang, kelompok, terhadap suatu idea atau suatu prosedur kerja.16 

Adapun studi komparatif yang penulis maksud dalam penelitian adalah 

membandingkan ketersediaan koleksi dan pelayanan pada perpustakaan UIN Ar-

Raniry dan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh berdasarkan Standar Nasional 

Perpustakaan (SNP) 010: 2011. 

                                                             
16 http://www.scribd.com/mobile/document/94530567/studi-komparatif. Diakses pada 3 

Februari 2018. 

http://www.scribd.com/mobile/document/94530567/studi-komparatif
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas pada bab-bab sebelumnya 

tentang ketersediaan koleksi dan pelayanan menurut Standar Nasional 

Perpustakaan (SNP) 010:2011 perguruan tinggi, maka secara keseluruhan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ketersediaan koleksi dan pelayanan pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh dan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh belum memenuhi 

Standar Perpustakaan Nasional (SNP) 010:2011 sepenuhnya. 

2. Pelayanan pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh hampir sesuai 

dengan Standar Nasional Perpustakaan (SNP)  010:2011. Dari 4 (empat) 

item Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011 hanya layanan 

literasi informasi yang belum tersedia di Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh.  

 

B.  Saran 

Dalam usaha meningkatkan kualitas ketersediaan koleksi dan pelayanan 

pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan STAIN Teungku Dirundeng 

Meulaboh penulis menganjurkan beberapa hal sebagai masukan dan hal-hal yang 

dapat dipertimbangkan sebagai berikut: 
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1. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan STAIN Teungku 

Dirundeng Meulaboh seharusnya mempedomani SNP 010:2011 sebagai 

acuan dalam pengadaan koleksi, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

informasi para pengguna perpustakaan. 

2. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh seharusnya menyediakan 

layanan literasi informasi sebagaimana yang dijelaskan dalam SNP 

010:2011. 

3. Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh seharusnya 

menyediakan ruangan yang lebih luas sehingga pengguna puas akan 

fasilitas dan pelayanan yang diberikan dapat dirasakan langsung oleh 

pengguna perpustakaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian komparatif.  Komparatif merupakan 

penelitian yang bersifat membandingkan. Penelitian komparatif akan dapat 

menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-

benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap 

orang lain, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja. Penelitian 

komparatif dapat juga membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan-

perubahan pandangan orang, grup atau negara, terhadap kasus, terhadap orang, 

peristiwa, atau ide-ide. 

Menurut Nazir penelitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif 

yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan 

menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu 

fenomena tertentu.1 Tujuan penelitian komparatif ini adalah untuk menyelidiki 

hubungan salah satu variabel dengan variabel lainnya, dengan kata lain penelitian 

komparatif menguji persamaan dan perbedaan antara dua kelompok atau lebih 

dalam satu  variabel.2  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan yang bersifat deskriptif. Metode deskriptif adalah penelitian 

                                                             
1http://file.upi.edu/Direktori/dual-modes/penelitian_pendidikan/bbm_4.pdf. Diakses pada 

16 Oktober 2017 pukul 21.02. 
2Asep Saepul Bahri, E. Bahruddin Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam 

Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2014), 7. 

http://file.upi.edu/Direktori/DUAL-MODES/PENELITIAN_PENDIDIKAN/BBM_4.pdf
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yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 

sekarang. Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan 

kejadian dan peristiwa yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan 

khusus terhadap peristiwa tersebut.3 Adapun alasan peneliti menggunakan 

pendekatan deskriptif karena data-data yang diperoleh berupa  tulisan, kata-kata 

dan dokumen yang berasal dari sumber atau informan yang diteliti dan dapat 

dipercaya dan metode ini dianggap relevan dengan masalah yang diteliti untuk 

mendapatkan informasi yang akurat mengenai ketersedian koleksi dan pelayanan 

berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011 pada Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh. 

B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada dua tempat yang berbeda, yaitu: (1) Pada 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang beralamat di Jl. Syeikh Abdul 

Rauf, Syiah Kuala, Kopelma Darussalam, Banda Aceh. (2) Pada Perpustakaan 

STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh yang beralamat di Jl. Sisingamangaraja, 

Gampa, Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat. Penelitian ini mulai 

dilakukan pada tanggal 1 Oktober sampai dengan bulan 29 Desember 2017. 

 

 

 

                                                             
3Juliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah (Jakarta: 

Kencana, 2011), 34. 
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C.  Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian adalah sesuatu yang menjadi pemusatan pada kegiatan 

penelitian, atau dengan kata lain yang menjadi sasaran penelitian.4 Subjek 

penelitian merupakan sesuatu yang diteliti baik orang, benda ataupun lembaga 

(organisasi).5 Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini ketersediaan 

koleksi dan pelayanan yang tersedia pada perpustakaan UIN Ar-Raniry dan 

STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh. Sedangkan yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah kepala perpustakaan dan beberapa orang staff yang bertugas. 

D.  Kredibilitas 

Penelitian berangkat dari data. Data adalah segala-galanya dalam 

penelitian. Oleh karena itu, data harus benar-benar valid. Ukuran validitas suatu 

penelitian terdapat pada alat untuk menjaring data, apakah sudah tepat, benar, 

sesuai dengan mengukur apa yang seharusnya diukur. Alat untuk menjaring data 

penelitian kualitatif terletak pada penelitiannya yang dibantu dengan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi.6 Adapun kredibilitas yang peneliti 

gunakan untuk menguji keabsahan data yaitu: 

 

 

                                                             
4Sugioyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2002), 14. 

https://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/3069/BAB%20III.pdf?sequ
ence=4. Akses pada 14 juli 2017.  

5Sifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998), 35.  
6Dr. Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Alfabeta, 2011), 164. 

https://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/3069/BAB%20III.pdf?sequence=4
https://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/3069/BAB%20III.pdf?sequence=4
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1. Tringulasi 

Tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan atau kredibiltas data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Teknik tringulasi yang paling banyak 

digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Tringulasi berarti cara 

terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada 

dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian 

dan hubungan dari berbagai pandangan. Melalui tringulasi penulis dapat me-

recheck temuannya dengan jalan membandingkan berbagai sumber, metode atau 

teori. Dengan demikian untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 

data diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi. 

2. Perpanjang Keikutsertaan 

Sebagaimana sudah dikemukakan, peneliti dalam penelitian kualitatf 

adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu 

singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian. 

Perpanjang keikutsertaan ini dapat difokuskan terhadap data yang telah diperoleh 

dari informan, setelah data dicek ke lapangan, data itu ternyata benar dan tidak 

berubah, sehingga menunjukkan data penelitian ini kredibel. 
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3. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan dalam hal ini peneliti berusaha lebih tekun dan 

cermat untuk memperoleh kepastian dan akurasi data, dengan mengecek kembali 

data-data maupun dengan membaca berbagai referensi terutama konsep-konsep 

atau teori-teori yang telah disajikan dalam tinjauan pustaka terkait dengan temuan 

peneliti. Dengan meningkatkan ketekunan wawasan peneliti menjadi semakin luas 

dan tajam untuk memeriksa bahwa data ditemukan peneliti adalah benar, dapat 

dipercaya untuk selanjutnya dibahas dengan menggunakan pendekatan konsep 

atau teori pada tinjauan pustaka. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data serta 

keterangan-keterangan yang diperlukan peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data dengan cara dokumentasi, wawancara dan observasi 

lapangan terhadap pihak terkait, yaitu ketersediaan koleksi dan pelayanan yang 

ada, kepala perpustakaan dan staff yang bertugas. Pemilihan metode ini 

diharapkan mampu memenuhi kelengkapan data dan informasi untuk menjawab 

pertanyaan penelitian serta sebagai informasi bagi penulis untuk menganalisi fakta 

dilapangan. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai 

berikut: 
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1. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui dokumen-dokumen 

pendukung yang tersedia di perpustakaan, serta dokumen lainnya yang 

mempunyai relevansi dengan penelitian ini melalui buku, internet, arsip-arsip 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.7 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan beberapa dokumen yang tersedia di perpustakaan seperti dokumen 

daftar inventarisasi dan daftar koleksi karena penelitian ini menyangkut masalah 

jumlah ketersediaan koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan dan dokumen 

tersebut dapat dijadikan sebagai rujukan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu antara pewanwancara yang mengajukan 

pertanyaan dengan informan yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.8 

Jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu wawancara semi-

struktur. Wawancara semi struktur adalah wawancara yang dilakukan dengan cara 

membuat daftar pertanyaan yang berkaitan dengan informasi yang diperlukan, 

namun wawancara semi-struktur ini tidak berfokus pada daftar pertanyaan yang 

dibuat. Adapun jumlah informan yang penulis wawancarai sebanyak 3 orang yaitu 

kepala perpustakaan, kepala bagian automasi, dan kepala bagian pengadaan, 

peneliti memilih informan tersebut karena penulis merasa bahwa mereka mampu 

memberikan data yang sesuai dengan topik penelitian yang diteliti. 
                                                             

7Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis  (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 
3. 

8 Dr. Lexy J.Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: 2011), 186. 
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3. Observasi 

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun kelapangan mengamati langsung hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, perilaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 

peristiwa, tujuan, dan perasaan.9 Jenis observasi yang peneliti lakukan adalah 

observasi aktif yaitu dengan cara penulis datang dan melihat tentang kegiatan 

pelayanan di Perpustakaan UIN Ar-Raniry dan STAIN Teungku Dirundeng 

Meulaboh. Hasil dari pengamatan yang penulis peroleh akan dicatat dan diolah 

menjadi hasil penelitian. Adapun alat bantu yang digunakan saat melakukan 

observasi adalah catatan berkala dan elektronik. 

 

                                                             
9Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta: 2011), 63.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Perpustakaan UIN Ar-Raniry dan Perpustakaan STAIN 
Teungku Dirundeng Meulaboh 

UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh merupakan institusi 

penunjang akademik yang menyediakan dan memberikan informasi ilmiah kepada 

komunitas UIN Ar-Raniry Banda Aceh. UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

berdiri pada tanggal 02 September 1960. Pada awalnya, perpustakaan ini 

merupakan Perpustakaan Fakultas Syari’ah yang merupakan fakultas cabang IAIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan SK Menteri Agama RI NO. 40 tahun 1960, 

yang berlokasi di salah satu ruang lantai II komplek Fakultas Ekonomi 

Universitas Syiah Kuala milik daerah Aceh. 

Pada tanggal 05 oktober 1963, Perpustakaan Fakultas Syari’ah berubah 

nama menjadi perpustakaan IAIN Ar-Raniry bersamaan dengan berubahnya nama 

Fakult as Syari’ah menjadi IAIN Jami’ah Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. 

Tahun 1975, perpustakaan ini berubah nama menjadi Pepustakaan Induk IAIN 

Ar-Raniry. Di tahun 1994, Perpustakaan Induk pun berubah nama menjadi UPT. 

Perpustakaan. Tahun 2013, dengan keluarnya peraturan Menteri Agama (PMA) 

Republik Indonesia yang baru, maka UPT. Perpustakaan berubah nama menjadi 

Pusat Perpustakaan. Pada Nopember 2014, pusat perpustakaan berubah lagi 

menjadi UPT. Perpustakaan, dengan keluarnya PMA RI tahun 2014 tentang 
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ORTAKER UIN A-Raniry. Sepanjang sejarah berdirinya UPT. Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry, perpustakaan telah dipimpin oleh 10 orang kepala perpustakaan dan 

untuk saat ini UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry dipimpin oleh Drs. Khatib A. 

Latief, M.LIS sejak tahun 2016 sampai dengan sekarang.1 

Sama halnya dengan Perpustakaan UIN Ar-Raniry, Perpustakaan STAIN 

Teungku Dirundeng Meulaboh juga merupakan salah satu penunjang tri dharma 

perguruan tinggi. Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh berdiri 

bersamaan dengan terbentuknya STAI pada tahun 1983 yang pada masa itu 

belum ada pimpinan yang tetap. Para ulama dan pemuka masyarakat bekerjasama 

dengan Pemerintah Kabupaten Aceh Barat  merintis berdirinya suatu yayasan 

pendidikan yang sasaran utamanya adalah mendirikan Perguruan Tinggi Swasta. 

Dalam rentang waktu yang tidak lama, tokoh-tokoh masyarakat, para ulama yang 

dimotori oleh Departemen Agama Kabupaten Aceh Barat, MUI dan Korps 

Alumni IAIN Ar-Raniry (Koniry) Aceh Barat memprakarsai berdirinya Fakultas 

Tarbiyah di Meulaboh.  

Pada tahun 2003 terjadi perubahan status menjadi Sekolah Tinggi Agama 

Islam (STAI) Teungku Dirundeng, seiring dengan dibukanya dua prodi baru 

yaitu Prodi Muamalah dan Prodi Komunikasi dan Prodi Penyiaran Islam, dengan 

Surat Keputusan Derektur Jenderal Pendidikan Agama Islam Nomor: 

Dj.II/  34  /2003 tanggal   17 April    2003, untuk saat sekarang STAIN Teungku 

Dirundeng Meulaboh memiliki 9 program Studi. 

                                                             
1Sejarah singkat UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry tahun 2014. 
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Tahun 2014 STAI Teungku Dirundeng Meulaboh di bawah pimpinan Dr. 

H  Syamsuar Basyariah, M.Ag  bekerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Aceh 

Barat yaitu Bupati H T Alaidinsyah dan Wakil Bupati Drs H Rachmat Fitri HD, 

M.PA telah berhasil melakukan perubahan status dari Perguruan Tinggi Agama 

Islam Swasta (PTAIS) menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) 

dengan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor; 31 Tahun 2014 

Tanggal 19 September 2014 yang ditanda tangani oleh Menteri Agama Lukmanul 

Hakim Syaifuddin dan di undangkan pada Menkumham tanggal 22 September 

2013 yang di tanda tangani oleh Amir Syamsuddin berubah status dari STAI 

Teungku Dirundeng menjadi STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh hingga saat 

ini perpustakaan STAIN semakin meningkat seiring perkembangan STAIN 

Meulaboh dan sekarang perpustakaan STAIN meulaboh dipimpin oleh bapak 

Samsuar A.Rani, M.A.2 

2. Visi dan Misi Perpustakaan UIN Ar-Raniry dan Perpustakaan STAIN 
Teungku Dirundeng Meulaboh 

Dalam sebuah organisasi atau suatu lembaga, pernyataan visi dan misi 

merupakan sebuah kunci utama untuk menjalankan segala kegiatan dalam 

organisasi/lembaga tersebut. Adapun yang menjadi visi Perpustakaan UIN Ar-

Raniry adalah: menjadikan pusat Perpustakaan UIN Ar-Raniry sebagai pusat 

informasi ilmu keislaman, sains dan teknologi berbasis teknologi informasi yang 

menunjang tri dharma perguruan tinggi: pengajaran, penelitian dan pengabdian 
                                                             

2Sejarah singkat STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh Tahun 2014. Cut Zonatecha Arta, 
S.IP, diwawancarai oleh Admilin, 30 Menit,  pustakawan Perpustakaan STAIN Teungku 
Dirundeng Meulaboh, tanggal 10 Nopember 2017. Lihat juga STAIN Teungku Dirundddeng 
Meulaboh. http//: http://staindirundeng.ac.id/. Diakses pada 13 Nopember 2017. 

http://staindirundeng.ac.id/
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kepada masyarakat. Sedangkan misi Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh itu 

sendiri adalah sebagai berikut: 

1. Mendukung fungsi pendidikan, pengajaran, dan pengabdian masyarakat 
dengan mengidentifikasi, seleksi, mengumpulkan, mengadakan, dan 
mengolah bahan pustaka dengan mengutamakan faktor kerelevansian, 
ketersediaan, kemutakhiran, dan kelestarian koleksi. 

2. Menyediakan pelayanan dan penelusuran informasi perpustakaan secara 
efektif dan efisien dengan memanfaatkan teknologi informasi. 

3. Membangun resource sharing dan jaringan perpustakaan baik lokal, 
regional dan internasional. 

4. Menyediakan koleksi digital, khususnya local contents, berbasis web 
sehingga dapat diakses secara online. 

5. Merencanakan, mempromosikan, mengimplementasikan, dan meng-
evaluasi kegiatan perpustakaan dalam rangka proses penyelenggaraan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi UIN Ar-Raniry.3 

 
Sementara itu yang menjadi visi Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng 

Meulaboh adalah: Sebagai pusat tempat informasi ilmu pengetahuan yang 

terkemuka dengan pelayanan dan pengolahan berbasis teknologi informasi untuk 

menyediakan kepuasan pengguna dan meningkatkan penyerapan dan pemanfaatan 

bersama pengetahuan antar civitas akademika. Yang menjadi misi Perpustakaan 

STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan kualitas perpustakaan STAIN Meulaboh. 
2. Menyediakan suatu bentuk informasi yang berkualitas bagi analisis dan 

penelitian yang bermanfaat bagi pengebangan kegiatan akademik di masa 
sekarang dan mendatang. 

3. Meningkatkan keragaman cara dan proses disseminasi koleksi yang telah 
dimiliki lebih efisien dan efektif. 

4. Meningkatkan keragaman cara dan kecepatan akses sumber-sumber 
kekayaan ilmiah bagi pengguna. 

5. Meningkatkan mutu layanan dan kelayakan fasilitas kepada pengguna 
sebagai salah satu sarana proses kegiatan belajar dan mengajar. 

6. Menunjang sistem jaringan informasi pada perguruan tinggi ditingkat 
regional, nasional dan internasional.4 
 

                                                             
3 Profil perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. http://library.ar-raniry.ac.id/visi-misi  
4Profil Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh, 2017.  

http://library.ar-raniry.ac.id/visi-misi
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B.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Koleksi Perpustakaan 

a. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

Koleksi perpustakaan dapat diartikan sebagai keseluruhan bahan-bahan 

pustaka yang dibina dan dikumpulkan oleh suatu perpustakaan. Koleksi 

perpustakaan pada dasarnya merupakan sekumpulan bahan pustaka, baik yang 

berbentuk buku maupun non buku, yang dikelola sedemikian rupa oleh suatu 

perpustakaan demi pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaan 

perguruan tinggi.  

Adapun jumlah koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 Koleksi Prodi Pendidikan Agama Islam pada Perpustakaan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. 

No Jenis Koleksi Jumlah Judul 
Jumlah 

Eksamplar 

1 Buku Teks 54 147 

2 Buku Pengembangan 30 150 

3 Koleksi AV - - 

4 Jurnal Ilmiah - - 

5 Majalah Ilmiah - - 

6 Skripsi 1057 1057 

7 Total  1141 1354 
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Berdasarkan tabel 4.1 koleksi Prodi Pendidikan Agama Islam pada 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh menunjukkan bahwa koleksi prodi 

Pendidikan Agama Islam tidak sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan 

(SNP)  010:2011, karena pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh tidak 

memiliki  koleksi audio visual bidang Pendidikan Agama Islam, begitu juga untuk 

jurnal ilmiah dan majalah ilmiah populer, dimana perpustakaan UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh tidak melanggan kedua jenis koleksi tersebut. Seharusnya jurnal 

ilmiah dan majalah ilmiah populer tersebut dilanggan atau menerima secara rutin 

minimal 1 judul per program studi.  

Tabel 4.2 Koleksi Prodi Manajemen Pendidikan Islam pada Perpustakaan 
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

No Jenis Koleksi Jumlah Judul 
Jumlah 

Eksamplar 

1 Buku Teks 20 41 

2 Buku Pengembangan 6 31 

3 Koleksi AV - - 

4 Jurnal Ilmiah - - 

5 Majalah Ilmiah - - 

6 Skripsi 262 262 

7 Total  288 334 

 

Tabel 4.2 menunjukan bahwa ketersediaan koleksi Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam tidak sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan (SNP)  
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010:2011, karena sama halnya dengan koleksi Prodi Pendidikan Agama Islam, 

Prodi Manajemen Pendidikan Islam juga tidak memiliki koleksi audio visual 

khusus untuk Prodi Manajemen Pendidikan Islam. Untuk jurnal ilmiah dan 

majalah ilmiah populer dibidang Manajemen Pendidikan Islam yang seharusnya 

juga dilanggan dan diterima secara rutin minimal 1 judul per program studi juga 

tidak dimiliki. 

Tabel 4.3 Koleksi Prodi Bahasa Arab pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh 

No Jenis Koleksi Jumlah Judul 
Jumlah 

Eksamplar 

1 Buku Teks 33 44 

2 Buku Pengembangan 45 288 

3 Koleksi AV 2 3 

4 Jurnal Ilmiah - - 

5 Majalah Ilmiah - - 

6 Skripsi 349 349 

7 Total  429 684 

  Sumber: Dokumen Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa koleksi Prodi Pendidikan Bahasa 

Arab pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh juga tidak sesuai dengan 

Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011, karena buku wajib tidak 

memenuhi Standar Nasional Perpustaaan (SNP) hanya saja untuk koleksi Prodi 

Pendidikan Bahasa Arab tersedia koleksi audio visual, walaupun koleksi audio 
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visual prodi Pendidikan Bahasa Arab tidak memenuhi Standar Nasional 

Perpustakaan. Seharusnya koleksi audio visual yang disediakan berjumlah 2% 

dari total jumlah koleksi non audio visual. 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa, koleksi yang tersedia untuk 

Prodi Pendidikan Agama Islam, Manajemen Pendidikan Islam, dan Pendidikan 

Bahasa Arab pada Perpustakaan  UIN Ar-Raniry Banda Aceh tidak ada yang 

sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011, hal ini disebabkan 

karena jumlah koleksi tidak memenuhi Standar Nasional Perpustakaan, untuk 

jumlah koleski keseluruhan yang terdapat pada perpustakaan UIN Ar-Raniry 

sebanyak 35524 eksamplar termasuk karya ilmiah (Skripsi dan KKU), selain buku 

wajib Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh juga memiliki buku fiksi yang 

berjumlah 57 judul dan 104 eksamplar. 

Sedangkan jumlah koleksi yang seharusnya disediakan untuk memenuhi 

Standar Nasional Perpustakaan (SNP)  010:2011 berjumlah 144 judul buku wajib 

untuk setiap program studi, buku pengembangan 2 kali jumlah buku wajib, 

koleksi AV 2% dari total jumlah koleksi non AV, serta melanggan majalah ilmiah 

minimal satu judul perprogram studi, serta jurnal ilmiah minimal 2 judul 

perprogram studi.5 

Ketidaksesuaian antara ketersediaan koleksi dengan Standar Nasional 

Perpustakaan (SNP) 010:2011 dikarenakan pengadaan koleksi pada perpustakaan 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh tidak berpedoman pada Standar Nasional 

Perpustakaan (SNP) 010:2011. Hasil wawancara dengan ibu Muslina, S.Ag., 

                                                             
5Perpustakaan Nasional RI; Standar Nasioanal Perpustakaan (SNP) Perguruan Tinggi,...3.   
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S.IP., M.Ag., M.LIS sebagai kabag pengadaan menjelaskan bahwa pengadaan 

dilakukan setahun sekali, namun tidak disesuai dengan jumlah koleksi yang 

seharusnya tersedia untuk setiap program studi menurut Standar nasional 

Perpustakaan (SNP) 010: 2011. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh juga 

tidak melanggan jurnal ilmiah dan majalah ilmiah populer untuk Prodi Pendidikan 

Agama Islam, Manajemen Pendidikan Islam, dan Pendidikan Bahasa Arab 

dikarenakan anggaran perpustakaan yang tidak mencukupi. Namun untuk koleksi 

jurnal dan majalah tersedia hanya saja tidak dispesifikasikan perprogram studi.6 

Lebih lanjut, hasil wawancara dengan bapak Saifullah S.Pd.I sebagai 

kabag IT, Digitalisasi dan Website menjelaskan bahwa koleksi audio visual pada 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh ada, hanya saja tidak dispesifikasikan 

berapa jumlah koleksi audio visual untuk  Prodi Pendidikan Agama Islam, 

Manajemen Pendidikan Islam, dan Pendidikan Bahasa Arab, jumlah keseluruhan 

koleksi audio visual yang dimiliki Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

sebanyak 260 eksamplar. Sementara karya ilmiah seperti tesis dan disertasi hanya 

dimiliki oleh Perpustakaan pascasarjana saja dan tidak disediakan pada UPT. 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.7 

b. Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh 

Adapun jumlah koleksi perpustakaan yang dimiliki oleh Perpustakaan 

STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

                                                             
6Muslina, S.Ag., S.IP., M.Ag., M.LIS, diwawancarai oleh Admilin, 10 menit, bagian 

pengadaan Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 14 Nopember 2017. 
7 Saifullah. S.Pd.I, diwawancarai oleh Admilin, 20 menit, pada Perpustakaan UIN Ar-

Rniry Banda Aceh, tanggal 14 Nopember 2017. 
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Tabel 4.4 Koleksi Prodi Pendidikan Agama Islam pada Perpustakaan 
STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh 

No Jenis Koleksi Jumlah Judul 
Jumlah 

Eksamplar 

1 Buku Teks 150 470 

2 Buku Pengembangan 87 435 

3 Koleksi AV - - 

4 Jurnal Ilmiah 1 22 

5 Majalah Ilmiah - - 

6 Skripsi 1005 1005 

7 Total  1243 1932 

 

Berdasarkan tabel di atas koleksi Prodi Pendidikan Agama Islam pada 

Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh tidak sesuai dengan Standar 

Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011, dikarenakan jumlah buku wajib dan buku 

pengembangan yang tidak memenuhi Standar Nasional Perpustakaan, tidak 

tersedia koleksi audio visual dan majalah ilmiah populer dibidang Pendidikan 

Agama Islam. Namun untuk jurnal ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam tersedia 

walaupun tidak menerima secara rutin. 
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Tabel 4.5 Koleksi Prodi Manajemen Pendidikan Islam pada Perpustakaan 
STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh  

No Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah 
Eksamplar 

1 Buku Teks 84 281 

2 Buku Pengembangan 52 260 

3 Koleksi AV - - 

4 Jurnal Ilmiah 3 71 

5 Majalah Ilmiah - - 

6 Skripsi - - 

7 Total 139 514 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas diketahui bahwa jumlah koleksi bidang 

Manajemen pendidikan Islam tidak sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan 

(SNP)  010:2011, karena jumlah buku wajib dan buku pengembangan tidak 

memenuhi standar nasional perpustakaan, kemudian koleksi audio visual bidang 

Manajemen Pendidikan Islam tidak tersedia, tidak tersedia majalah ilmiah populer 

dan skripsi bidang Manajemen Pendidikan Islam, tidak tersedianya skripsi Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam dikarenakan belum ada lulusan. 
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Tabel 4.6 Koleksi Prodi Pendidikan Bahasa Arab pada Perpustakaan STAIN 
Teungku Dirundeng Meulaboh 

No Jenis Koleksi Jumlah Judul 
Jumlah 

Eksamplar 

1 Buku Teks 48 95 

2 Buku Pengembangan 8 40 

3 Koleksi AV - - 

4 Jurnal Ilmiah 1 8 

5 Majalah Ilmiah - - 

6 Skripsi 22 22 

7 Total  79 165 

 

Data pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa koleksi prodi Pendidikan Agama 

Islam hampir sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011 

dibandingkan dengan prodi Pendidikan Agama Islam dan prodi Manajemen 

Pendidikan Islam, karena koleksi bidang Pendidikan Bahasa Arab memenuhi 4 

dari 6 item yang seharusnya disediakan pada setiap program studi, 

ketidaksesuaian ini dikarenakan koleksi buku wajib bidang Pendidikan Bahasa 

Arab tidak memenuhi Standar Nasional Perpustakaan (SNP), tidak tersedianya 

koleksi audio visual, dan majalah ilmiah. Namun untuk jurnal ilmiah itu sendiri 

tidak dilanggan dan diterima secara rutin akan tetapi juga hasil hibah dari lembaga 

lain. 

Berdasarkan uraian tabel dan penjelasan di atas menjelaskan bahwa 

ketersediaan koleksi Prodi Pendidikan Agama Islam, Prodi Manajemen Pendidian 
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Islam, dan prodi Pendidikan Bahasa Arab pada perpustakaan STAIN Teungku 

Dirundeng Meulaboh tidak sesuai Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 

010:2011. Seharusnya Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh 

menyediakan 144 judul buku wajib untuk setiap program studi, buku 

pengembangan 2 kali jumlah buku wajib, koleksi AV 2% dari total jumlah koleksi 

non AV, serta melanggan majalah ilmiah minimal satu judul perprogram studi, 

serta jurnal ilmiah minimal 2 judul perprogram studi.8 

Adanya kesenjangan antara ketersediaan koleksi pada perpustakaan 

STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh dengan Standar Nasional Perpustakaan 

(SNP) 010: 2011 karena perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh 

tidak berpedoman pada Standar Nasional Perpustakan (SNP) 010:2011. Hasil 

wawancara dengan ibu Cut Zonatecha Arta, S.IP sebagai pustakawan pada 

Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh memaparkan bahwa selain 

koleksi buku wajib tersebut juga terdapat koleksi fiksi, tesis dan disertasi. Namun 

untuk jumlah tesis dan disertasi tidak dipilah berdasarkan jurusan. Adapun jumlah 

tesis 102 judul dan 102 eksamplar dan disertasi hanya 10 judul dan 10 eksamplar. 

Kemudian ibu Zonatecha Arta, S.IP menjelaskan bahwa pengadaan pada 

Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh dilakukan ketika ada dosen 

atau Prodi tertentu meminta buku sebagai bahan ajar dan Perpustakaan STAIN 

Teungku Dirundeng Meulaboh tidak melanggan atau menerima secara rutin jurnal 

                                                             
8Perpustakaan Nasional RI;  Standar Nasioanal Perpustakaan (SNP) Perguruan 

Tinggi,...3. 
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ilmiah dan majalah ilmiah populer. Hal ini disebabkan oleh anggaran yang tidak 

mencukupi.9 

Untuk dapat memenuhi kebutuhan informasi pengguna perpustakaan 

seharusnya perpustakaan berpedoman pada Standar nasional perpustakaan (SNP) 

010:2011 dalam mengadakan koleksi, karena dengan adanya koleksi yang sesuai 

dengan standar otomatis dapat memberikan kebutuhan informasi bagi pengguna 

perpustakaan. 

2. Pelayanan Perpustakaan UIN Ar-Raniry dan STAIN Teungku Dirundeng 
Meulaboh 

a. Pelayanan Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

Selain koleksi, pelayanan juga merupakan unsur yang sangat penting 

dalam pencapaian suatu keberhasilan organisasi perpustakaan disebabkan bagian 

pelayanan ini langsung berhubungan dengan pengguna dalam penyebaran 

informasi serta pemanfaatan koleksi yang disediakan pada perpustakaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Drs. Khatib A.Latief,  M.LIS 

sebagai kepala Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh menjelaskan bahwa 

dalam menyediakan pelayanan, Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh tidak 

berpedoman pada Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011, akan tetapi 

perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh berpedoman pada Standar Operasional 

Prosedur (SOP) sendiri yang sudah ditetapkan. 

Adapun jenis layanan yang diberikan  pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh yaitu layanan sirkulasi, referensi, dan layanan teknologi informasi 

                                                             
9 Cut Zonatecha Arta, S.IP, diwawancarai oleh Admilin, 30 Menit,  pustakawan 

Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh, tanggal 10 Nopember 2017. 
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(internet). Jam pelayanan yang diberikan selama 7 jam perhari dan 3 jam pada 

malam hari, total jumlah jam pelayanan pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh sebanyak 58 jam perminggu termasuk jam layanan sabtu minggu. Dalam 

pengembangan Perpustakaan UIN Ar-Raniry bekerjasama dengan Perpustakaan 

Nasional, Perpustakaan Universitas Syiah Kuala, dan Perpustakaan IAIN 

Lhoksemawe. Bentuk kerjasama antara lembaga tersebut dilakukan dalam semua 

aspek. Selain itu Perpustakaan UIN Ar-Raniry juga membuat laporan kegiatan 

perpustakaan setiap tahunnya yaitu berupa laporan tahunan yang kemudian 

diserahkan kepada rektor.10 

Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011 perguruan tinggi 

menjelaskan bahwa perpustakaan menyediakan layanan kepada pemustaka 

sekurang-kurangnya 45 jam per minggu, minimal 5 hari kerja perminggu. Jenis 

layanan perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi layanan sirkulasi, layanan 

referensi, literasi informasi. Selain layanan tersebut perpustakaan juga harus 

membuat laporan kegiatan berupa angka statistik dan uraian minimal laporan 

semester dan laporan tahunan diserahkan kepada rektor, ketua yayasan, ketua 

lembaga pendidikan. Perpustakaan juga harus melakukan pengembangan dengan 

cara mengadakan kerjasama dengan perguruan tinggi lain dan lembaga yang 

berkaitan dengan pendidikan.11 

Dengan demikian berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh menunjukkan bahwa pelayanan 

                                                             
10 Drs. Khatib A.Latief, M.LIS, diwawancarai oleh Admilin, 25 Menit, Pada Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry, pada tanggal 14 Nopember 2017. 
11 Perpustakaan Nasional RI; Standar Nasioanal Perpustakaan (SNP) Perguruan 

Tinggi,...6. 
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perpustakaan UIN Ar-Raniry hampir sesuai dengan Standar Nasional 

Perpustakaan (SNP) 010:2011. Karena pelayanan yang disediakan memenuhi 3 

dari 4 item Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011, walaupun dalam 

menyediakan layanan Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh tidak 

berpedoman pada Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011, tetapi 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry menggunakan Standar Opersional Prosedur (SOP) 

sendiri dibidang pelayanan. Kedepannya perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh harus menyediakan layanan literasi informasi, dengan adanya layanan 

literasi informasi di Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh maka layanan yang 

disediakan akan sesuai dengan Standar Nasional Prpustakaan (SNP)  010:2011. 

b. Pelayanan Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh 

Adapun hasil wawancara dengan bapak Samsuar A.Rani, MA, sebagai 

kepala Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh menjelaskan bahwa 

dalam menyediakan pelayanan perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng 

Meulaboh juga tidak berpedoman pada Standar Nasional Perpustakaan (SNP)  

010:2011. Untuk menyesuaikan antara pelayanan dengan Standar Nasional 

Perpustakaan (SNP) 010:2011 perpustakaan harus menyediakan layanan kepada 

pemustaka sekurang-kurangnya 45 jam per minggu, minimal 5 hari kerja 

perminggu. Jenis layanan perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi layanan 

sirkulasi, layanan referensi, literasi informasi. Selain layanan tersebut 

perpustakaan juga harus membuat laporan kegiatan berupa angka statistik dan 

uraian minimal laporan semester dan laporan tahunan diserahkan kepada rektor, 
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ketua yayasan, ketua lembaga pendidikan. Perpustakaan juga harus melakukan 

pengembangan dengan cara mengadakan kerjasama dengan perguruan tinggi lain 

dan lembaga yang berkaitan dengan pendidikan.12 

Hasil penelitian tentang pelayanan pada Perpustakaan STAIN Teungku 

Dirundeng Meulaboh menunjukkan bahwa pelayanan yang disediakan tidak 

sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011. Adapun 

ketidaksesuain antara pelayanan yang terdapat pada Perpustakaan STAIN Tengku 

Dirundeng Meulaboh disebabkan karena layanan yang disediakan antara lain 

layanan sirkulasi yang berbasis automasi dan layanan referensi saja. Jumlah jam 

pelayanan yang tersediapun hanya 40 jam dalam 5 hari mulai hari senin sampai 

dengan hari jumat, Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh tidak 

menyediakan jam layanan pada malam hari. Selain itu Perpustakaan STAIN 

Teungku Dirundeng Meulaboh hanya menjalin kerjasama dengan Kantor Arsip 

dan Perpustakaan Daerah dalam bidang pengadaan dan tidak bekerjasama dengan 

perpustakaan perguruan tinggi lainnya.13 

Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan yang 

disediakan pada Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh tidak sesuai 

dengan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011. 

 

 

                                                             
12 Standar Nasioanal Perpustakaan (SNP) perguruan tinggi,...6. 
13 Samsuar A. Rani. MA, diwawancarai oleh Admilin, 20 Menit, Pada Perpustakaan 

STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh, tanggal 14 Nopember 2017. 
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3. Perpustakaan Yang Sesuai Dengan Standar Nasional Perpustakaan (SNP)  
010:2011 

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa adanya 

perbandingan antara ketersedian koleksi dan pelayanan pada Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry dengan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam menyediakan koleksi pada kedua perpustakaan belum 

sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan (SNP)  010:2011. Namun jika 

dilihat dari hasil penelitian dan observasi yang sudah penulis lakukan pelayanan 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh hampir sesuai dengan Standar Nasional 

Perpustakaan (SNP) 010:2011 karena memenuhi 3 dari 4 item Standar Nasional 

Perpustakaan (SNP) 010:2011, namun hanya saja Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh tidak menyediakan layanan literasi informasi. 

Dari hasil wawancara dengan bapak Drs. Khatib A. Latief, M.LIS sebagai 

kepala Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam menyediakan koleksi dan 

memberikan pelayanan tidak berpedoman pada Standar Nasional Perpustakaan 

(SNP) 010:2011. Akan tetapi dalam menyediakan pelayanan Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh menggunakan Standar Operasional Prosedur (SOP) sendiri 

dibidang pelayanan.14 Sama halnya dengan Perpustakaan UIN Ar-Raniry, 

Perpustakaan STAIN Meulaboh juga tidak berpedoman pada Standar Nasional 

Perpustakaan (SNP) 010:2011, sehingga ketersediaan koleksi dan pelayanan tidak 

sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) yang sudah ditetapkan. 

 
 

                                                             
14 Drs. Khatib A.Latief, M.LIS, pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh... pada 14 

Nopember 2017. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas pada bab-bab sebelumnya 

tentang ketersediaan koleksi dan pelayanan menurut Standar Nasional 

Perpustakaan (SNP) 010:2011 perguruan tinggi, maka secara keseluruhan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ketersediaan koleksi dan pelayanan pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh dan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh belum memenuhi 

Standar Perpustakaan Nasional (SNP) 010:2011 sepenuhnya. 

2. Pelayanan pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh hampir sesuai 

dengan Standar Nasional Perpustakaan (SNP)  010:2011. Dari 4 (empat) 

item Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 010:2011 hanya layanan 

literasi informasi yang belum tersedia di Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh.  

 

B.  Saran 

Dalam usaha meningkatkan kualitas ketersediaan koleksi dan pelayanan 

pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan STAIN Teungku Dirundeng 

Meulaboh penulis menganjurkan beberapa hal sebagai masukan dan hal-hal yang 

dapat dipertimbangkan sebagai berikut: 
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1. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan STAIN Teungku 

Dirundeng Meulaboh seharusnya mempedomani SNP 010:2011 sebagai 

acuan dalam pengadaan koleksi, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

informasi para pengguna perpustakaan. 

2. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh seharusnya menyediakan 

layanan literasi informasi sebagaimana yang dijelaskan dalam SNP 

010:2011. 

3. Perpustakaan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh seharusnya 

menyediakan ruangan yang lebih luas sehingga pengguna puas akan 

fasilitas dan pelayanan yang diberikan dapat dirasakan langsung oleh 

pengguna perpustakaan. 
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DAFTAR WAWANCARA DENGAN KEPALA PERPUSTAKAAN 

1. Apakah Perpustakaan UIN A-Raniry/STAIN Meulaboh menggunakan 

pedoman SNP dalam menyediakan koleksi dan pelayanan ? 

2. Layanan apa saja yang diberikan pada Perpustakaan UIN Ar-

Raniry/STAIN Meulaboh ? 

3. Berapa jam dalam seminggu Perpustakaan UIN Ar-Raniry/STAIN 

Meulaboh memberikan pelayanan ? 

4. Apakah Perpustakaan UIN Ar-Raniry/STAIN Meulaboh ada  menjalin 

kerjasama dengan perpustakaan lain ? jika ada dengan perpustakaan mana 

saja ? 

5. Berapa kali dalam setahun Perpustakaan UIN Ar-Raniry/STAIN 

Meulaboh membuat laporan uraian kerja ? 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR WAWANCARA DENGAN STAFF/KARYAWAN YANG 
BERTUGAS 

 

1. Berapa jumlah koleksi yang dimiliki perpustakaan UIN Ar-Raniry/STAIN 

Meulaboh ? 

2. Berapa jumlah koleksi buku wajib untuk program studi Bahasa Arab, 

Pendidikan Agama Islam, dan Manajemen Pendidikan Islam ? 

3. Apakah ada koleksi lain selain koleksi buku wajib, fiksi dan non fiksi ? 

4. Berada kali dalam setahun Perpustakaan UIN Ar-Raniry melakukan 

pengadaan untuk jumlah buku wajib ? 

5. Apakah Perpustakaan UIN Ar-Raniry/STAIN Meulaboh melanggan 

majalah dan jurnal  populer untuk program studi Bahasa Arab, Pendidikan 

Agama Islam, dan Manajemen Pendidikan Islam ? jika ada berapa judul 

yang dilanggan ? 
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